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PEDOMAN OBSERVASI

Penelitian: Dilema Spiritualitas Anak dari Orang Tua Beda Agama di

GPIL Jemaat Kalatiri: Tinjauan Teologis Pastoral

1. Tujuan Observasi

a. Mengamati secara langsung kehidupan spiritual anak yang berasal dari
keluarga beda agama di GPIL Jemaat Kalatiri.

b. Mengidentifikasi bentuk-bentuk dilema spiritualitas yang dialami anak
dari orang tua beda agama.

c. Mengamati hubungan dan interaksi antara anak dengan orang tua yang
memiliki perbedaan keyakinan.

d. Mengamati keterlibatan anak dari keluarga beda agama dalam kegiatan
ibadah, persekutuan, dan pelayanan gereja.

e. Mengamati bentuk penerimaan, dukungan, dan pendampingan yang
diberikan gereja kepada anak dari keluarga beda agama.

f. Mengamati pelaksanaan pendampingan pastoral yang dilakukan oleh
pendeta, majelis, dan warga jemaat.

g. Mengamati dampak perbedaan agama dalam keluarga terhadap
perkembangan spiritual dan kehidupan bergereja anak.

2. Lokasi Observasi
a. GPIL Jemaat Kalatiri, Desa Kalatiri, Kecamatan Burau, Kabupaten
Luwu Timur.
b. Kegiatan peribadahan jemaat (ibadah Minggu, ibadah rumah tangga,
dan kegiatan kerohanian lainnya).
c. Kegiatan pemuda dan persekutuan gereja.
d. Kegiatan pelayanan gereja yang melibatkan anak dari keluarga beda

agama.



e. Lingkungan keluarga informan yang bersedia untuk diamati.

f. Kegiatan sosial kemasyarakatan yang melibatkan anak dari keluarga
beda agama dan warga jemaat.

3. Aspek yang Diobservasi

a. Keikutsertaan anak dalam kegiatan ibadah dan pelayanan gereja.

b. Interaksi anak dengan orang tua yang berbeda agama.

c. Interaksi anak dengan pendeta, majelis, dan warga jemaat.

d. Sikap anak dalam mengekspresikan kehidupan spiritual dan
keyakinannya.

e. Bentuk dukungan keluarga terhadap kehidupan beragama anak.

f. Bentuk pendampingan pastoral yang diberikan gereja.

g. Penerimaan dan dukungan komunitas jemaat terhadap anak dari

keluarga beda agama.



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

NO | PERTANYAAN NARASUMBER | JAWABAN

1. Tahap 1: Pembuka R (anak dari R (anak dari orang tua beda
1. Bisa ceritakan tentang | Orang tua beda | agama)
diri dan keluarga Anda? | 382ma) 1. Umurku sudah 20 waktu

2. Bagaimana kondisi
keluarga Anda terkait

perbedaan agama?

3. Sejak kapan Anda
menyadari bahwa orang
tua Anda berbeda

agama?

Rs (anak dari
orang tua beda

agama)

bulan april kemarin..

2. Kalau ditanya kondisi
keluarga, ya seperti keluarga
pada umumnya, cuma
memang agama mama dan
papa beda. Mama agama
Islam sedangkan papa
agama Kristen, dan
kebetulan saya agama
Kristen. mama sebelum
menikah dengan papa
memang sudah agama Islam.
Sudah menikah mama
sempat ikut agama papa jadi
Kristen, baru kembali lagi ke
Islam. Saya juga kurang tahu
alasan mama pindah

kembali ke agama Islam.

3. Mulai sadar perbedaan
agama orang tua mungkin
waktu kelas lima atau kelas

enam SD.

Rs (anak dari orang tua

beda agama)

1. Saya berasal dari keluarga
beda agama. Mama agama

Kristen sedangkan bapak




NO

PERTANYAAN

NARASUMBER

JAWABAN

agama Islam, tapi sudah
meninggal waktu tahun
2022. dari kecil tinggal ka
sama mama dengan nenek
baru besarkan di lingkungan
keluarga yang kebanyakan
Islam. Nah biar begitu,
mama ku tetap ajarka
tentang agama Kristen sama
ajak ke gereja. Di keluarga ki
cukup saling menghargai

perbedaan agama ji.

2. Kondisi keluarga cukup
baik. Nh biar beda agama,
mama dan bapak dulu tetap
hidup rukun sama saling
menghormati agama
masing-masing. Memang
dulu waktu masih kecilka
ada masalah sampai-Sampai

pergi papa dari rumabh.

3. Ku sadari waktu bapak
sama mama rujuk terus

bapak ke masjid

Tahap 2: Pengalaman

Iman dan Spiritualitas

1. Bagaimana Anda
pertama kali mengenal
iman Kristen?

2. Siapa yang paling
berperan dalam

membentuk iman Anda?

3. Bagaimana kehidupan

Rs

R

1. Kalau mengenal iman
Kristen, karena memang
lahir Kristen, jadi dari kecil
ikut sekolah minggu sama

ibadah-ibadah yang lain
2. Kalau yang paling

berperan dalam iman ku

sekarang mungkin papa,




NO

PERTANYAAN

NARASUMBER

JAWABAN

rohani Anda sehari-hari?

4. Apakah Anda rutin
berdoa, membaca
Alkitab, atau mengikuti
ibadah?

5. Apakah ada
pengalaman rohani
tertentu yang

menguatkan iman
Anda?

karena papa yang agama
Kristen.

3. Kehidupan rohaniku
seperti biasa, ikut ibadah
sama kegiatan gereja. Tetapi
kadang juga kalau ada
kegiatan hari raya dari pihak
mama saya ikut juga, tapi
tidak sampai pergi
beribadah di masjid.

4. Saya tidak terlalu rutin
berdoa. Kadang baru berdoa
di gereja atau kalau mau
makan. Ke gereja juga
kadang tidak ikut ibadah
kalau ada kerjaan atau lagi
malas, tetapi kalau ada
kegiatan gereja biasanya
saya sering ikut.

5. Kalau yang menguatkan
iman mungkin waktu ada
masalah, biasanya saya

berdoa.

Rs

1. pertama kali kenal iman
Kristen dari mamaku. karena
dia ji sering ajar ka berdoa,

bawa ke gereja.

2. Mama jadi orang yang
paling berperan untuk iman
ku karena dia yang paling
banyak ajarka tentang




NO

PERTANYAAN

NARASUMBER

JAWABAN

kehidupan Kristen.
3. Berusaha ka tetap berdoa

sama ikuti ibadah, tetapi
kadang juga bergumul sama
ragu di kristen karena hidup
di lingkungan beda agama,
tapi jarang ji

4. cukup sering ji ka ibadah
sama berdoa, tetapi untuk
baca Alkitab kadang masih

belum terlalu konsisten.

5. Ada beberapa pengalaman
ku waktu ku rasa nh tolong
ka Tuhan, waktu hadapi
masalah hidup terutama
waktu sudah bapakku

meninggal.

Tahap 3: Status Sidi dan

Refleksi Iman

1. Apakah Anda sudah

menerima sidi?

2. Bagaimana
pengalaman Anda saat
mengikuti sidi?

3. Setelah menerima sidi,
apakah iman Anda
semakin kuat atau masih

mengalami pergumulan?

4. Apakah setelah sidi
Anda masih mengalami
kebingungan atau
dilema spiritual?

Rs

R
1. Saya sudah menerima sidi.

2. Kalau tidak salah, waktu
itu cuma beberapa kali
pertemuan katekisasi, jadi
saya merasa masih kurang
memahami materi yang
diajarkan karena juga
kurang fokus

mendengarkan.

3. Masih alami

4.1iya

5. Yang sering bikin saya
bingung misalnya kalau ada
debat-debat agama di




NO

PERTANYAAN

NARASUMBER

JAWABAN

5. Dalam bentuk apa

dilema tersebut muncul?

6. Apakah sidi
membantu Anda
memahami iman Kristen

secara lebih pribadi?

TikTok. Kadang ada
pertanyaan dari agama lain
yang menurut ku masuk di
akal, misalnya tentang
keselamatan yang dianggap
didapat dari perbuatan baik,
sedangkan di Kristen
percaya kepada Yesus untuk
diselamatkan. biar kadang
sudah dijelaskan, saya masih
tetap merasa bingung karena
mungkin saya sendiri yang

kurang memahami.

6. Saya pernah mengalami
kebingungan kalau kadang
ada teman atau orang-orang
lah istilahnya bilang kalau
keluarga beda agama nanti
itu salah satunya tidak
selamat, jadi itu yang bikin
saya kadang agak
bagaimana begitu.

Rs
1. Sudah mi ka sidi.

2. Senang ku rasa karena
lewat sidi bisa ka belajar
lebih dalam tentang agama
Kristen sama arti percaya

kepada Tuhan.
3. memang semakin kuat
imanku, tapi kadang masih

ragu ka




NO

PERTANYAAN

NARASUMBER

JAWABAN

4. Kadang masih bingung ka
karena hidup di tengah
keluarga sama lingkungan
yang kebanyakan orang

Islam.

5. Kadang merasa ragu
dengan iman ku sendiri
waktu lihat rata-rata
keluargaku menjalankan
agama yang beda dengan

saya.

6. nah bantu ka sidi saya
pahami kalau iman Kristen
bukan cuman ikut mama,
tapi harus jadi pilihan

sendiri

Tahap 4: Dilema
Spiritualitas
1. Apakah Anda pernah

merasa bingung tentang

iman Anda?

2. Hal apa yang paling
membuat Anda
bingung?

3. Apakah Anda pernah
membandingkan iman
Kristen dengan agama

orang tua Anda?

4. Apa yang Anda
rasakan ketika
membandingkan

keduanya?

Rs

R
1. Kadang saya bingung

mana yang benar karena
masing-masing agama
merasa dirinya yang paling
benar.

2. Yang sering bikin saya
bingung misalnya kalau ada
debat-debat agama di
TikTok. Kadang ada
pertanyaan dari agama lain
yang menurut ku masuk di
akal, misalnya tentang
keselamatan yang dianggap
didapat dari perbuatan baik,
sedangkan di Kristen

percaya kepada Yesus untuk




NO

PERTANYAAN

NARASUMBER

JAWABAN

5. Pernahkah Anda
merasa ragu terhadap

iman Kristen?

6. Apakah Anda pernah
merasa jauh dari Tuhan
karena pergumulan
keluarga?

7. Apa yang paling sulit
dalam mempertahankan

iman Anda?

diselamatkan. biar kadang
sudah dijelaskan, saya masih
tetap merasa bingung karena
mungkin saya sendiri yang
kurang memahami. Saya
pernah mengalami
kebingungan kalau kadang
ada teman atau orang-orang
lah istilahnya bilang kalau
keluarga beda agama nanti
itu salah satunya tidak
selamat, jadi itu yang bikin
saya kadang agak
bagaimana begitu.

3. Pernah. Kadang saya
bingung mana yang benar
karena masing-masing
agama merasa dirinya yang

paling benar.

4. Munculnya kebingungan
tentang mana yang benar,
karena masing-masing
agama merasa dirinya paling

benar.

5. Saya juga pernah merasa
ragu kepada Tuhan,
terutama ketika menghadapi
banyak masalah secara

bersamaan.

6. Kadang saya takut kalau
ternyata agama lain yang
benar. Selain itu, saat berdoa
kadang terasa seperti tidak
dijawab. Ditambah lagi ada




NO

PERTANYAAN

NARASUMBER

JAWABAN

keluarga dari pihak mama
atau teman-teman yang
beragama Islam yang
kadang bercanda mengajak
saya masuk Islam.
Walaupun hanya bercanda,
kadang saya merasa tidak

enak dan memikirkannya.

7. Saya pernah memikirkan
soal perbedaan agama orang
tua, biasanya waktu mau
tidur. Kadang muncul
pikiran bagaimana nanti
keadaan orang tuaku karena

mereka beda agama.

Rs

1. kadang-kadang ji ragu ka,
ragu biasa ji juga tidak yang
sampai ragu sekali.

2. Kalau yang paling bikin ka
bingung itu karena keluarga
ku kebanyakan Islam

sementara saya Kristen.

3. Pernah lalu ku
bandingkan agama kristen
dengan agama islam, tapi
dulu ji.

4. Ttu ku ragu di Kristen lalu
kalau ada pembahasan
tentang agama di keluarga

atau dari orang lain

5. kadang-kadang ji ragu ka,




NO

PERTANYAAN

NARASUMBER

JAWABAN

ragu biasa ji juga tidak yang
sampai ragu sekali.

6. Kadang malas ka berdoa
7. Yang paling sulit itu

menjaga keyakinan di
tempat kebanyakan beda
agama sama waktu muncul
rasa ragu sama diri ku

sendiri.

Tahap 5: Konflik
Loyalitas

1. Apakah Anda pernah
merasa harus memilih
antara kedua orang tua

dalam hal iman?

2. Pernahkah Anda
merasa serba salah
dalam mengikuti
kegiatan keagamaan

keluarga?

3. Apakah Anda pernah
merasa memilih satu
iman berarti menyakiti

salah satu orang tua?

4. Bagaimana Anda
menghadapi situasi
tersebut?

5. Apakah ada tekanan

atau ajakan untuk

berpindah agama?

6. Bagaimana respons
Anda terhadap tekanan

Rs

R
1. Kadang saya juga pikir,

bagaimana kalau mama
meninggal nanti, sementara
saya Kristen baru tidak tahu

tata cara dalam agama Islam.

2. Saya sebenarnya tidak
terlalu merasa serba salah
mengikuti kegiatan keluarga.
Cuma kadang ada keluarga
yang bercanda bilang enak
jadi orang Islam waktu saya
ikut kegiatan hari raya Islam.
Hal begitu itu kadang bikin
saya berpikir sama takut
kumpul dengan keluarga
dari pihak mama.

3. Kadang saya juga pikir,
bagaimana kalau mama
meninggal nanti, sementara
saya Kristen baru tidak tahu

tata cara dalam agama Islam.

4. Biasanya saya cuman diam

sama pendam sendiri sampai




NO

PERTANYAAN

NARASUMBER

JAWABAN

tersebut?

menjadi beban pikiran.

5. Kadang ada keluarga yang
bercanda suruh pindah
agama. Mungkin bagi
mereka cuma bercanda,
tetapi kadang saya terlalu

bawa pikiran.

6. Kalau ada candaan seperti
itu biasanya cuma senyum

ka sama ketawa sedikit, baru

pergi.

Rs

1. dulu pernah kurasa harus
pilih antara mamaku atau
papaku soal agama,
terutama waktu bapak masih
hidupku. Takutka pilihan ku
bikin kecewa salah satunya i

nanti

2. pernah ka merasa serba
salah waktu ikuti kegiatan
agama keluarga, terutama
waktu ada kegiatan keluarga
yang berkaitan dengan

agama Islam.

3. Kadang kurasa, kalau pilih
Kristen berarti ku sakiti
bapak ku dulu waktu masih
hidup.

4. ku coba terus ji hormati
agama nya papaku sambil

pertahankan ka agamaku




NO

PERTANYAAN

NARASUMBER

JAWABAN

saya

5. tidak ada tekanan, kalau
ajakan pindah agama pasti
adalah, tapi biasa kayak
bercanda ji itu orang-orang

om atau tantaku

6. dulu kayak lain ji kurasa,
tapi sekarang ku anggap

biasa mi ji

Tahap 6: Identitas Iman
1. Menurut Anda, apa

arti menjadi orang

Kristen?

2. Apakah iman Kristen
merupakan pilihan
pribadi Anda?

3. Bagaimana Anda
memahami hubungan
pribadi Anda dengan
Tuhan?

4. Apa yang membuat
Anda tetap bertahan
dalam iman Kristen

sampai sekarang?

5. Apakah pergumulan
yang Anda alami
mempengaruhi identitas
diri Anda?

Rs

R

1. Menurut saya menjadi
orang Kristen berarti
menjadi pengikut Kristus
yang sejati.

2. Karena saya lahir sebagai
orang Kristen, awalnya saya
cuma menjalani saja. Tetapi
sekarang iman Kristen
memang sudah jadi
pilihanku sendiri biar
kadang masih ada
kebingungan.

3. Hubungan saya dengan
Tuhan saya jalani melalui
ibadah dan berbuat baik
kepada sesama, intinya

berbagi kasih.
4. Saya tetap bertahan dalam

iman Kristen karena hati
saya masih ada di Kristen.
Biar kadang bingung sama
pernah pikir mau ikut

mama, tetapi pas




NO

PERTANYAAN

NARASUMBER

JAWABAN

dipertimbangkan lagi saya
lebih pilih tetap di Kristen.
5. Pergumulan yang saya
alami mempengaruhi diri
saya. Biasanya kalau kumpul
dengan keluarga dari pihak
mama saya lebih banyak
diam karena takut ada
candaan soal pindah agama.
Saya juga tidak enak kalau
harus ceritakan hal itu ke
papa karena takut muncul

pertengkaran.

Rs

1. Kalau saya, jadi orang
Kristen berarti percaya
kepada Tuhan Yesus sama
berusaha hidup sesuai
ajaran-Nya.

2. Belajar ka sekarang kasi
jadi Kristen sebagai pilihan
pribadi ku

3. Percaya ka Tuhan selalu
nah sertai ka nah biar

banyak pergumulanku

4. Karena dari kecil
dibesarkan ka di Kristen dari
mama ku ka, kurasa masih
bekerja Tuhan di hidupku.

5. Pergumulan ji biasa yang
bikin ka bertanya sama

identitas ku sendiri, tidak




NO | PERTANYAAN NARASUMBER | JAWABAN
tahu kenapa
7. Tahap 7: Relasi R R
Keluarga 1. Hubungan saya dengan
1. Bagaimana hubungan | Rgs orang tua baik.

Anda dengan orang tua
yang berbeda agama?

2. Apakah pernah terjadi
konflik karena agama

dalam keluarga?

3. Bagaimana keluarga
menyelesaikan konflik

tersebut?

4. Bagaimana
komunikasi keluarga
ketika membahas

agama?

5. Apakah Anda merasa
diterima oleh kedua
orang tua terkait pilihan

iman Anda?

2. Sepengetahuan ku tidak
ada konflik besar karena
agama, tapi saya kurang
tahu kalau ada masalah

antara mama dan papa.
3. tidak tahu
4. Saya juga kurang tahu

bagaimana komunikasi
mama dan papa soal agama
karena belum pernah lihat
nah bahas secara langsung.
Biasanya candaan soal
agama lebih sering datang

dari keluarga pihak mama.

5. Saya tetap merasa
diterima dalam keluarga soal

pilihan iman ku.

Rs

1. Hubungan ku dengan
mama sama bapak dulu
tetap baik nah biar beda

agama.

2. Tidak ada konflik, kecuali
waktu masih kecil ka

3. Tidak ku tahu karena
tidak pernah ku lihat




NO | PERTANYAAN NARASUMBER | JAWABAN
4. Tidak ku tahu juga itu
5. Iya, di terima
8. Tahap 8: Peran Gereja R R
dan Pendampingan 1. Pengalaman saya di gereja
Pastoral Rs biasa-biasa saja.

1. Bagaimana
pengalaman Anda di
GPIL Jemaat Kalatiri?
2. Apakah gereja
membantu Anda

memahami iman?

3. Apakah Anda pernah
mendapatkan

pendampingan khusus?

4. Apakah Anda merasa
diterima sepenuhnya di

gereja?

5. Menurut Anda,
apakah gereja
memahami pergumulan
anak dari keluarga beda
agama?

6. Bentuk
pendampingan seperti
apa yang paling Anda
butuhkan?

2. Kalau membantu
memahami iman, mungkin
lewat ibadah sama

mendengarkan khotbah.
3. Saya belum pernah

mendapat pendampingan
khusus. Kadang majelis
perkunjungan ke rumah,
tetapi biasanya bicara
dengan papa, tidak ada
secara khusus bahas ka

4. Saya merasa diterima di
gereja.

5. Menurut saya gereja masih
agak kurang memahami
pergumulan anak dari
keluarga beda agama karena
belum ada kek perhatian

yang memang untuk saya.

6. Kalau saya mungkin ada
semacam bimbingan atau
apalh istilahnya, karena
kadang malu ka atau takut
kalau tiba-tiba datang ke
gereja mau curhat. Kadang
juga kalau ada hal yang

tidak dipahami, muncul rasa




NO

PERTANYAAN

NARASUMBER

JAWABAN

takut dihakimi. Itu
sebenarnya cuman perasaan
ku sendiri, bukan berarti nah
hakimi betul ka gereja.
Kadang mau cerita ke orang
lain juga malu atau takut

dibilang kurang iman.

Rs
1. Baik

2. Gereja membantu slewat
ibadah sama di kasi tempat

untuk ambil pelayanan

3. Pernah, nasihat dari
pendeta tapi kalau
pendampingan khusus

kayaknya belum
4. Iya, diterima dengan baik

5. Kalau menurutku, gereja
cukup memahami
pergumulan anak dari
keluarga beda agama, tapi
belum ke yang kayak nah
pahami sekali

6. Mungkin pendampingan
yang bisa kasi ki penguatan
lah begitu, supaya kalau
misalnya lagi ada masalah

atau apa, bisa ki kuat

Tahap 9: Pendekatan
Pastoral Howard
Clinebell

Rs

R
Healing;:

1. Kalau ada masalah dalam
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keluarga, kadang merasa
Healing sedih dan kecewa.
(Penyembuhan): 2. Biasanya berusaha ka

1. Apakah pergumulan
keluarga pernah melukai
kehidupan batin atau
rohani Anda?

2. Apa yang biasanya
membuat Anda merasa
dipulihkan?

Sustaining
(Penopangan):

1. Siapa yang paling
menguatkan Anda
dalam pergumulan
iman?

2. Apakah gereja pernah
menjadi tempat yang

menguatkan Anda?

Guiding
(Pembimbingan):

1. Apakah ada seseorang
yang membantu Anda
memahami iman

Kristen?

2. Bentuk bimbingan
seperti apa yang Anda
harapkan?

Reconciling

supaya tidak terlalu bawa
pikiran. Kadang saya pilih
tidur atau keluar rumah
kumpul dengan teman-
teman supaya lupa dengan
masalah. Tetapi kalau tidak
bisa tidur, biasanya berdoa

ka sampai kadang menangis

juga.

Sustaining:

1. Yang paling menguatkan
mungkin diri saya sendiri
karena saya juga merasa
tidak terlalu dekat dengan
orang tua. Kadang gereja
juga menguatkan lewat
renungan atau firman Tuhan
yang sesuai dengan
pergumulan yang ku alami.
2. Kadang gereja juga
menguatkan lewat renungan
atau firman Tuhan yang
sesuai dengan pergumulan

yang ku alami.

Guiding:
1. Kalau secara khusus,

belum pernah dapat
pendampingan, tetapi
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(Pendamaian):

1. Bagaimana hubungan
Anda dengan keluarga

saat ini?

2. Apakah pernah ada
usaha membangun
komunikasi yang lebih
baik tentang perbedaan

iman?

Nurturing

(Pemeliharaan):

1. Apa yang membantu
iman Anda terus
bertumbuh?

2. Program gereja seperti
apa yang dapat
membantu anak dari

keluarga beda agama?

kadang saya merasa
dikuatkan lewat renungan
yang sesuai dengan beban
hidup saya.

2. (Belum disebutkan secara
eksplisit bentuk bimbingan
yang diharapkan.)

Reconciling:

1. Hubungan saya dengan

keluarga biasa-biasa saja.

2. Belum ada usaha khusus
untuk membangun
komunikasi yang lebih

dalam karena kayak susah.
Nurturing:

1. Menurut ku, mungkin
iman bisa bertumbuh kalau
ada tempat bercerita dengan
orang yang mau dengar
sama kasi penguatan
penguatan.

2. Program gereja yang
dibutuhkan mungkin
program yang kasi ruang
aman untuk cerita. Mungkin
juga ada semacam wadah
tempat bertanya kalau

bingung ki.

Rs

Healing;:
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1. Iya, apalagi kalau ingat ka
papaku kadang ada sedikit
juga rasa menyesal ku tidak
ikut lalu, tapi rasa-rasa
begitu ji, tidak ada mi niat
mau pindah agama

2. berdoa, sama kalau lihat
mamaku, sama pelayanan
gereja juga biasa kasi lebih
tenang ka.

Sustaining:

1. Mama sama ada beberapa
teman gereja cukup

membantu menguatkan ka.

2. Gereja biasa jadi tempat
yang kuatkan ka.
Guiding:

1. Mama, pendeta, sama

majelis bantu ka pahami

iman Kristen.

2. Mungkin bisa ada
semacam pendampingan
begitu.

Reconciling:

1. Hubungan ku dengan
keluarga tetap baik ji biar
beda agama.

2. Berusaha saling
menghhargai ji kan kami.
Nurturing:

1. Mama sama nenek, sama

gereja juga lewat nasihat
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sama renungan kalau di
gereja
2. Menurut ku program yang
bisa kasi penguatan sama
pembinaan kapang
10. E. Pedoman Wawancara | K (Bapak R) K (Bapak R)
Orang Tua 1. Kalau soal keluarga kami
1. Bagaimana kondisi S (Ibu R) memang dari dulu begitu.
keluarga Anda terkait Saya Kristen, sedangkan ku
perbedaan agama? N (Ibu Rs) Islam. Tapi waktu awal

2. Bagaimana keputusan
terkait agama anak
ditentukan?

3. Bagaimana Anda
mendidik anak dalam

hal iman?

4. Apakah anak pernah
mengalami kebingungan

iman?

5. Bagaimana Anda
melihat perkembangan

iman anak setelah sidi?

6. Apakah pernah terjadi
konflik terkait agama

dalam keluarga?

7. Bagaimana keluarga
mengelola perbedaan

tersebut?

8. Apa harapan Anda
terhadap gereja dalam

mendampingi anak?

menikah sebenarnya sempat
i ikut Kristen dulu. saya
dengan mamanya sama-
sama ke gereja. Sudah
beberapa tahun menikah,
kembali i lagi ke Islam.
Pertama sempat ka heran
juga, tapi lama-lama ku pikir
itu memang kapang
pilihannya. tapi tetap ji ki
jalani keluarga seperti biasa
sama usaha saling
menghargai saja.

2. Kalau untuk agama anak,
karena memang lahir Kristen
jadi saya nah ikut. Dari kecil
juga dia lebih sering ikut ka
ke gereja. Tapi sekarang kan
besarmi, jadi ku pikir
kembali lagi ke dia nanti,
mau tetap Kristen atau ikut

mamanya ke Islam.

3. R dari kecil memang lebih
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sering ikut saya ke gereja.
Saya ajak sekolah minggu,
ibadah, sampainya di sidi
sampai sekarang. Tapi kalau
soal jelaskan iman-iman
begitu sebenarnya kurang
mengerti ka juga. cuma ku
ajar supaya tetap percaya
Tuhan sama baik ke orang.
Apalagi kerja di sawah ka,
jadi kadang kalau capek atau
lagi banyak kerjaanka, jarang
ka bicara sama. Kalau hari
Minggu juga sempat ka
pergi gereja, tapi kadang
juga tidak kalau lagi banyak
pekerjaanku.

4. kurang tahu ka juga,
bingung kah atau tidak. tapi
semakin besar kulihat
memang mulai banyak diam
sama di kamar terus, malam
pi baru keluar pergi sama
temannya. Pernah nah tanya
ka kenapa mamanya dulu
ikut Kristen tapi sekarang
kembali lagi ke Islam. Tidak
ku tahu mau jawab i, nanti
salah bicara ka nah lain nah

rasa

5. Waktu ikut i sidi,
senangka sebenarnya, karena
berarti masih mau di Kristen.

Tapi kalau perkembangan
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iman juga kurang ku
perhatikan, tapi yang kulihat
biasa-biasa ji

6. Kalau masalah agama,
kalau sekarang tidak ada.
Dulu ji

7. saling menghargai saja.
Tidak ku paksa mamanya,
begitu juga dia tidak pernah
paksa ka sama larang anak
ikut gereja. Sebagai bapak,
kadang cuma bisa ka kasih
pengertian pelan-pelan.
Karena ku tahu tidak
gampang memang kalau

beda agama orang tua

8. mungkin anak-anak begini
sebenarnya butuh tempat
cerita, tapi saya tidak ada
waktu jadi jarang tau
masalahnya, makannya lebih
sering dikamar atau ikut
temannya. harapanku
mungkin bisa nah bina
gereja, supaya merasa ada
yang mengerti i sama bisa
dengar masalahnya
bagaimana, karena jujur ka

tidak ku tahu yang begituan

S IbuR)
1. Dulu waktu menikah

memang ikut ka suami. Tapi

lama-lama kurasa lebih anu
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ka kembali ke agamaku yang
dulu, jadi saya kembali lagi

ke Islam.

2. Waktu ambil itu
keputusan sebenarnya
banyak juga ku pikir,
terutama anak. Karena ku
tahu sadar sendiri nanti
kalau beda agama mama
sama papanya

3. Anak ku memang dari
kecil lebih dekat dengan
bapaknya. tidak pernah ka
juga larang dia pergi ibadah
atau ikut kegiatan gereja.
Karena kalau bagi saya biar
dia nah jalani sendiri
anunya, kalau nanti mau
ikut ka yah bicara dulu sama
papanya. Kalau mendidik
soal iman itu saya kasi ke
papanya karena dia yang

satu agama dengan R

4. Kalau kebingungan iman
kurang tahuka juga tapi bisa
jadi, karena saya dengan

papanya beda agama.
5. tidak tahu itu

6. Cuman konflik keluarga
seperti biasa, kalau untuk
konflik soal agama mungkin
cuman diawal-awal waktu
baru pindah ka lagi ke
agama ku yang sekarang
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karena dulu bapaknya
sempat tidak kasi.

7. Sekarang lebih saling
mengerti saja

8. Sebagai mama sebenarnya
cuma mauka kalau tidak
tertekan itu anak. Tidak ku
tahu, gereja saja lihat mana

baiknya

N (Ibu Rs)
1. 2 anakku, itu RS anak

pertama. Saya agama
Kristen, sedangkan papanya
Rs agama Islam tapi
meninggalmi tahun 2022.
Sebenarnya waktu
menikahkan duluy, itu
papanya Rs agama islam
karena memang orang jawa
i, Tapi pas menikah ka sama,
pindah i ke Kristen baru
pernah ada masalah waktu
masih kecil RS, itu adiknya
masih kecil sekali. Saya
dengan papanya bertengkar
sampai-sampai pisah, baru
dia pergi merantau disitu dia
pindah lagi ke islam, tidak
lama mungkin dia datang
lagi, mungkin sekitar 3
tahunan baru kan rujuk lagi.
Tapi papanya tetap agama

islam, saya dengan anak-
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anak agama kristen

2. dari kecil RS memang
lebih banyak sama saya
sama neneknya. Jadi kalau
ada ibadah-ibadah atau apa
di gereja dia ikut. Jadi kalau
keputusan soal agamanya

ikut di saya lalu

3. dilatih memang supaya
rajin pergi ibadah sama
belajar ambil pelayanan

4. tidak tahu mi juga itu,
tanya langsung saja ke Rs
karena tidak pernah i cerita
yang begitu. Tapi waktu
sudah meninggal bapaknya,
ku lihat kayak berbeban
sekali. Kadang banyak diam
sama kayak banyak
pikirannya.

5. Sudah dia ikut sidi, ada
perubahan ku lihat. Apalagi
Kalau ku lihat, RS cukup
aktif di gereja. Kadang ikut
ibadah, kadang juga ma
kantoria sama ambil
pelayanan firman di ibadah
pemuda. Tapi namanya juga
anak muda, kadang
semangat, kadang juga

malas.
6. Tidak ada masalah

7. Kalau hubungan keluarga,




NO

PERTANYAAN

NARASUMBER

JAWABAN

syukur sampai sekarang
baik-baik. Keluarga dari
pihak saya maupun dari
pihak bapaknya tetap
menerima dia dengan baik
apalagi mu tau mi juga kalau
rata-rata om sama tantanya
masuk semua islam. Tapi
biar beda agama, kami tetap

berusaha saling menghargai.

8. gereja sudah cukup
membantu lewat
perkunjungan dengan
ibadah-ibadah. Tapi kalau
bisa lebih dikembangkan
lagi. kalau untuk anak-anak
seperti Rs ku rasa masih

perlu perhatian lagi

11.

F. Pedoman Wawancara
Pendeta/Majelis

1. Bagaimana Anda
melihat fenomena
keluarga beda agama di
jemaat ini?

2. Bagaimana kondisi

spiritual anak dari

keluarga tersebut?

3. Apakah ada
pelayanan khusus bagi

mereka?

4. Bagaimana bentuk
pendampingan pastoral

yang dilakukan?

Pendeta
Puspitasari Pepa,
S.Th

Bapak Pnt. Alex
Fery (Majelis
Gereja)

Ibu Dkn.Apni
(Majelis Gereja)

Pendeta Puspitasari Pepa,
S.Th

1. Menurut kacamata iman
saya, keluarga yang berbeda
agama dan hidup dalam satu
rumah adalah persoalan
yang harus di renungi oleh
oleh Greja agar dapat
membuat mereka bersatu
dalam satu iman/ satu
agama, karena pada
dasarnya ketika keluarga
hidup seatap rumah dan
berbeda agamanya, maka
akan sangat sulit gereja akan

melaksanakan Tri panggilan
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5. Apakah gereja
memiliki pendampingan
pasca sidi?

6. Apa kendala gereja
dalam mendampingi
anak dari keluarga beda
agama?

7. Strategi pastoral apa
yang perlu
dikembangkan ke
depan?

greja itu sendri dan
pandangan teologi menurut
agama Kristiani... Begitupun
sebaliknya keluarga yang
berbeda agama yg mungkin
salah satunya beragama
Kristiani akan sulit
memahami dengan
mendalam ajaran dari
Kekristenan itu sendiri. Ada
2 ajaran agama di dalam dan
tentunya masing-masing
hanya akan bertahan pada
agama masing-masing
bukan saling mengajar

dengan baik.

2. Kondisi spiritual dari anak
keluarga tersebut tentunya
akan terganggu, mudah
terombang ambing imannya
ketika ada tantangan hidup.
Juga akan mudah
berpindah2 agama oleh
karna kondisi awal orng tua
nya yang berbeda agama.
Karena tidak adanya
keyakinan yang mendalam
yang dia Terima dari orang
tuanya.g berpengang teguh
pada 1 keyakinan yg
menjadi pondasi hidup

mereka.

3. Yah, sebaiknya ada
pelayanan khusus yang di
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berikan kepada keluarga
yang beda agama.

4. Salah satu pastoral yang
dapat di lakukan adalah
Melakukan pendekatan
kepada keluarga tersebut,,
mencari seluk beluk latar
belakang mengapa bisa
terjadi perbedaan agama.
Melakukan pertemuan
kepada 1 pihak yang
seagama untuk mencari
tahu, adakah kemungkinan
kemungkinan mereka bisa
bersatu dalam iman. Jika ada
kemungkinan yg di
temukan, lakukan
perkunnungan keruma
jemaat dan ajak mereka agar
bisa terbuka, Yang kemudian
tahap akhir kita lakukan
pastoral pemahaman
mengapa pentingnya 1 iman
dan ajaran dalam keluarga
kepada mereka. Jika ada
kemungkinan mereka
Terima berarti gereja boleh
melakukan tahap terakhir
yaitu mendengarkan

keputusan keluarga tersebut.

5. dalam hal ini khususnya
dlam lingkup GPIL belum
ada pembinaan pasca sidi...
Yang ada hanyalah sebelum
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sidi di lakukan ada
pembekalan2 yang anak

anak terima

6. Kendalanya adalah ketika
ada anak dari orng tua
berbeda agama, maka
kehidupan keseharian
mereka di rumah akan
terbagi dua 50%kristen dan
50% islam Itu berarti apa yg
telah tertanam baik dalam
diri mereka baik itu ajaran,
tidak akan semudah itu
membuat anak tersebut
100% akan memaknai secara
mendalam ajaran
Kekristenan krn di satu sisi
ia juga sudah terbiasa
dengan ajaran lain yang dia
Terima.

7. (Tidak disebutkan secara
eksplisit.)

Bapak Pnt. Alex Fery
(Majelis Gereja)

1. Fenomena Perbedaan
Agama antara Anak dan
orang tua dalam jemaat
adalah hal yang luar biasa
dan menjadi sebuah
Tantangan bagi saya untuk
lebih menjadi bijaksana
dalam menghadapi hal
tersebut.
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2. Spiritual anak dari
Keluarga yang berbeda
agama cukup baik, bahkan
mereka lebih memberi diri

untuk pelayanan

3. Pelayanan khusus bagi
mereka sebenarnya tidak
ada, tetapi kami
mengutamakan memberikan
pendampingan, Bentuk
pendampingan Pastoral
yang kami berikan yaitu
mereka kami libatkan
langsung dalam Pelayanan
gereja.

4. Bentuk pendampingan
Pastoral yang kami berikan
yaitu mereka kami libatkan
langsung dalam Pelayanan
gereja.

5. Gereja sebelumnya selalu
memberikan Pendampingan
Pastoral kurang lebih 10x
Pertemuan Pasca Sidi atau
Pendewasaan Diri secara
Kristen, tapi terkadang
pendeta rangkum sehingga
menjadi 2-3 x saja
pertemuan, itupun

dilakukan cuman pra sidi

6. Kendalanya secara umum,
yaitu waktu dan lingkungan
sekitar.

7. Yang paling penting yaitu
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melibatkan mereka secara
Langsung dalam Pelayanan

Gereja.

Ibu Dkn.Apni (Majelis
Gereja)

1. Fenomena beda agama
membawa tantangan
tersendiri dalam keluarga
tersebut, tentu akan ada
yang beda pemahaman
iman, tentu akan mengalami
yang namanya kesulitan
dalam mendidik dan

mengarahkan anak-anaknya,

2. tentu kondisi spritual
anak-anak yang berada
dalam keluarga yang beda
agama, mengalami
kebingungan, ada yang
pertumbuhan imannya baik
ada yang lambat bahkan ada
yang mengalami
kebingungan dalam
menentukan indentitas

imannya.

3. Saat ini ada beberapa
program yang dilakukan di
Jemaat Di antaranya tetap
melakukan kunjungan,
memberikan pelayanan, tapi
yang secara khusus untuk si

anak belum ada

4. Kunjungan rumah secara
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berkala untuk berdoa,
berbicara, dan memahami

situasi yang mereka alami.

5. (Tidak disebutkan secara
eksplisit.)

6. Perbedaan pemahaman
dan nilai yang kadang
membuat sulit menyamakan
pandangan dalam keluarga,
Kurangnya pemahaman
sebagian jemaat lain yang
kadang masih memandang
negatif atau membeda-
bedakan, sehingga keluarga
ini merasa kurang nyaman,
Kesibukan dan keterbatasan
waktu dari pihak pelayan
maupun anggota keluarga
itu sendiri, ada hambatan
dari pasangan yang berbeda
agama untuk terlibat atau
menerima pendampingan
gereja.

7. Strategi yang perlu
dikembangkan antara lain
mungkin buat program
pembinaan yang lebih
terstruktur, lengkap, dan
berkelanjutan, baik untuk
orang tua maupun anak-
anak, Memberikan
pendidikan dan pemahaman
kepada seluruh jemaat agar

dapat menerima,
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mendukung, dan tidak
membeda-bedakan saudara-
saudara yang berada dalam
situasi keluarga beda agama.
12. | G.Pedoman Wawancara | Bapak Bapak Waldianto (Jemaat)
Anggota Jemaat Waldianto 1. Kalau ku lihat anak-anak
1. Bagaimana Anda (Jemaat) yang dari keluarga beda

melihat anak dari
keluarga beda agama di
jemaat ini?

2. Apakah mereka
mengalami kesulitan

dalam iman?

3. Bagaimana sikap

jemaat terhadap mereka?
4. Apakah gereja sudah
cukup mendampingi
mereka?

5. Apa bentuk dukungan

jemaat yang diperlukan?

Sudara Rini

(Jemaat)

agama itu sebenarnya biasa-
biasa ji juga di gereja. Ada
yang rajin ikut ibadah, ikut
pemuda, aktif juga kalau ada

kegiatan.

2. Kalau dilihat dari luar
memang tidak terlalu
kelihatan mereka ada
masalah atau bagaimana.
Cuma kadang kalau dilihat
memang orangnya tidak
terlalu terbuka. Mungkin
karena di rumahnya mama
sama papanya beda agama
mungkin. Jadi pasti ada juga
yang nah pikir sendiri.

3. Di Kalatiri kan memang
orang beda agama sudah
biasa hidup berdampingan.
Tetangga beda agama juga
biasa saling bantu. Tapi
kalau di dalam keluarga
sendiri, apalagi untuk anak-
anak, pasti beda lagi
rasanya. Kalau di gereja

setahuku itu anak-anak tetap
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diterima baik. Tidak ada
yang dibeda-bedakan.

4. Cuma mungkin tidak
semua orang mengerti apa
yang sebenarnya nh rasa itu

mail

5. Menurutku saya, mungkin
gereja bisa lebih dekat lagi
sama anak-anak seperti
begitu. Jangan cuma ketemu
waktu ibadah saja. Mungkin
jemaat bisa lebih
memperhatikan si anak saja,
lebih bagus juga kalau tidak
menyinggung-nyinggung
agama orangtuanya kalau

dia lagi ada

Sudara Rini (Jemaat)

1. Menurut pendapat pribadi
saya tanpa tahu apa yang
sebenarnya mereka rasakan,
mereka ini memiliki tingkat
toleransi yang tinggi karena
mereka belajar dari lingkup
yang paling dekat dengan
mereka yaitu keluarga di

rumah.

2. Menurut saya, karena
penanaman dan pengenalan
akan Kristus yang dimulai
dari dulu sehingga
memperkuat iman mereka.

Saya merasa justru mereka
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merasa terbuka dan
berperan aktif dalam
kegiatan gereja.

3. Secara umum jemaat
bersikap terbuka dan
menerima bahkan
menganggap bahwa mereka
bagian dari jemaat tanpa
melihat latar belakang

mereka.

4. gereja sudah
mendampingi melalui
penanaman makna kasih.
Pembentukan iman dan
karakter juga sudah
dibangun dari masa anak-
anak melalui sekolah
minggu hingga kegiatan
kepemudaan. Gereja dan
OIG juga bersifat terbuka

untuk ruang bercerita.

5. Menurut saya, yang paling
diperlukan ialah sifat
penerimaan tanpa
penghakiman serta
menganggap mereka sebagai
bagian yang tidak
terpisahkan dari proses

pertumbuhan gereja.




